BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang diperoleh pada Perusahaan Mebel Miliran

Yogyakarta, maka dapat disimpulkan bahwa :
1. Perusahaan Mebel Miliran pada awalnya merupakan usaha sambilan yang
berdasarkan hobi dalam menciptakan desain mebel yang dimiliki oleh H.
Lanang Suprivadi. Ternyata usaha tersebut berkembang dan menuntut
totalitas dalam menjalankannya, kemudian usaha tersebut didaftarkan pada
instansi pemerintah, agar dalam usaha tersebut dapat dijalankan lebih

leluasa dan resmi.

2

Produk-produk mebel yang dibuat adalah perabot rumah tangga seperti
meja, kursi, tempat tidur, dan lain sebagainya, selain itu ada juga perabot
mebel yang dibuat sesuai dengan permintaan konsumen,

3 Konsumen Mebel Miliran dibedakan menjadi dua, yaitu konsumen dari
dalam negeri dan konsumen dari luar negeri. Perbedaan ini menuntut
pemisahan lokasi produksi. Konsumen dalam negeri lokasi produksinya
ditempatkan di jalan Kenari No. 41, Miliran Yogyakarta, sedangkan untuk
konsumen luar negeri lokasi produksinya ditempatkan di jalan Gambiran
Nomor 22, Umbulharjo Yogyakarta. Pemisahaan lokasi produksi
dilakukan agar ada pemisahaan proses Produksi dan manajemen produl.\’si,

sehingga penanganan pekerjaan dapat dilakukan lebih profesional. Kedua

95

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



96

konsumen tersebut dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu pertama konsumen
yang membawa desain sendiri dengan dilengkapi detail yang jelas,
sehingga perusahaan Mebel Miliran hanya bertugas memproduksi desain
tersebut. Kedua, konsumen yang membawa desain dalam bentuk yang
masih global, sehingga perusahaan mempunyai kesempatan untuk
menambah kekurangan desain tersebut, baik penggunaan bahan baku,
penerapan konstruksi, dan penerapan finishing , selama tidak mengubah
bentuk  yang diharapkan ‘oleh konsumen. Ketiga konsumen yang
menyerahkan desain sepenuhnya kepada perusahaan, konsumen hanya
menyampaikan hal-hal yang ingin diperoleh pada produk yang
dipesannya. Di sini perusahaan mempunyai kebebassan dalam
menciptakan desain, penggunaan bahan baku, teknik produksi, dan
penerapan finishing yang diterarpkan pada produk yang dipesan oleh
konsumen tersebut.

4. Pelayanan kepada konsumen dari dalam negeri, diterapkan pelayanan
display._system, yaitu dengan memberikan masukan mengenai perabot
mebel yang tepat untuk tempat tinggal konsumen, sedangkan pelayanan
kepada konsumen dri luar negeri yaitu dengan menjaga‘kualitas produk
dan ketepatan waktu proses produksi, dengan demikian kepercayaan
konsumen tertanam pada perusahaan Mebel Miliran. Untuk menjaga
kualitas produk, H. Lanang Supriyadi sebagai pemilik perusahaan

mempunyai prinsip bahwa semua produk yang dibuat oleh perusahaan
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Mebel Miliran seolah-olah untuk dikonsumsi sendiri, sehingga kualitas
produk tetep terjaga.

Proses desain pada perusahaan Mebel Miliran banyak dipengaruhi oleh

L

faktor-faktor dari dalam (internal) dan dari luar (eksternal) perusahaan.
Faktor internal berupa inisiatif perusahaan yang menentukan perusahaan
dalam menciptakan desain-desain yang akan menjadl produk unggulan
perusahaan, sedangkan faktor eksternal berpengaruh pada desain yang
diéipfakan, apakah desain yang diciptakan mampu memperoleh peluang
pasar yang béik. |

6. Langkah-langka'n yang ditefnpuh dalam proses desain pada perusahaan
Mebel Miliran adalah dengan melakukan riset pasar, untuk mengetahui
situasi pasar dan rrend yang sedang berlangsung. Langkah kedua adalah
dengan melakukan pemrograman gagasan desain, yaitu dengan melihat
bahan baku yang tersedia, kemudian menentukan bentuk produk yang
akan dibuat. Ketiga, pengambilan keputusan dilakukan sendiri oleh H.
Lanang Supriyadi, pengambilan keputusan dilakukan apabila bahan baku,
tenaga kerja, dan alat yang akan digunakan telah siap untuk melakukan
proses produksi. Uji coba produksi merupakan langkah yang ditempuh
berikutnya, yaitu untuk menguji prototype produk yang akan dibuat, hal-
hal yang diuji adalah tingkat kenyamanan, karakter prbduk, teknik yang
digunakan, dan penampilan produk. Setelah langkah-langkah tersebut di
atas dilakukan, maka langkah berikutnya adalah menentukan waktu untuk

memproduksi sampel yang telah teruji secara massal, setelah sebelumnya
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dikonsultasikan kepada bagian produksi dan konsumen yang memesan

produk tersebut.

B. Saran-saran
Perusahaan Mebel Miliran merupakan perusahaan yang bergerak dalam
bidang mebel, yang mengutamakan pelayanan dan kepuasan bagi konsumen,baik
konsumen dari dalam negeri maupun konsumen dari luar negeri.
Mutu pelayanan dan kepuasan bagi konsumen hendaknya terus
ditingkatkan, oleh karena itu diajukan saran-saran sebagai berikut:
1. Untuk meningkatkan pelayanan kepada konsumen melalui sarana
komunikasi, baik melalui tulisan maupun gambar, hendaknya perusahaan
Mebel Miliran memiliki fasilitas faximile sendiri agar dalam pengiriman
dan penerimaan data-data dan gambar dapat dilakukan dengan cepat dan
tepat, Selain itu perlu optimalisasi sarana komputer yang ada, yaitu untuk
keperluan administrasi dan dokumentasi data-data perusahaan dapat
tersusun rapi, Apabila dirasa perlu hendaknya perangkat komputer
tersebut dapat dimanfaatkan dalam proses desain dan penggunaan internet.
2. Hendaknya dilakukan pemasangan papan nama perusahaan, sebagai
sarana publikasi bagi konsumen-konsumen baru, yang ingin m.emesan
membuat produk mebel, lebih mudah mengetahui lokasi perusahaan
karena letaknya yang cukup strategis memunkinkan perusahaan dapat

dikenal lebih mudah.
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3. Perkembangan perusahaan dan peluang yang cukup besar, menuntut
pemilik perusahaan untuk melakukan regenerasi bagi kelanjutan
perusahaan, untuk itu potensi yang dimiliki, yaitu putra H. Lanang
Supriyadi yang bernama Zulfikar, telah disiapkan untuk melanjutkan
usahanya, hendaknya dilibatakan lebih dalam lagi sehingga sistim
pengelolaan perusahaan berupa pelayanan dan kepuasan bagi konsumen
dapat diketahui dan dipelajari lebih awal. Hal ini agar hubungan antara
perusahaan Mebel Miliran dengan konsumen yang telah terjalin dengan
baik dapat diteruskan. Selain itu kemampuan tentang pemanfaatan bahan
baku sisa produksi yang dijadikan produk baru yang dimiliki oleh H.
Lanang Supriyadi, hendaknya dapat diwariskan kepada penerus
perusahaan tersebut, sehingga dapat menciptakan desain-desain unggulan
pada masa vang akan datang, tentu dengan dibekali kemampuan
pemanfaatan IPTEK sesuai dengan tuntutan jaman dan kemampuan dalam
membuat kelengkapan-kelengkapan dalam menciptakan desain baru
seperti pengetahuan tentang konstruksi, proses finishing, dan kemampuan
dalam membuat hiasan-hiasan yang diterapkan pada produk mebel yang

akan diciptakan.
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